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ABSTRAK

LATAR BELAKANG : Meningkatnya teknologi audiovisual dan telekomunikasi
mengakibatkan penggunaan earphone untuk mendengarkan suara atau khususnya
mendengarkan musik sangat meningkat, baik itu pada kalangan anak-anak, remaja
maupun dewasa. Musik yang di dengar melalui earphone dalam telinga memiliki
intensitas bising lebih besar schingga dapat menimbulkan bising serta munculnya
gejala-gejala gangguan telinga seperti nyeri, telinga berdengung, telinga terasa
penuh yang dapat berpotensi mengganggu dan merusak fungsi pendengaran.

TUJUAN PENELITIAN : Untuk mengetahui apakah ada perilaku tentang
penggunaan earphone terhadap gangguan telinga pada mahasiswa kedokteran.

METODE PENELITIAN : Penclitian menggunakan icknik proportionate
simple random sampling. Besar sampel 23 responden. Jenis data yang digunakan
yaitu data primer dengan analisis daia menggunakan statistik Deskriptif dan
analisis statistik regresi linear sederhana.

HASIL : Terdapat pengaruh perilaku penggunaan earphone terhadap gangguan
telinga pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Makassar. ( P = 0,003 )

KESIMPULAN : Pemakaian earphone dalam kurun waktu yang lama, lebih dari
tiga tahun dengan paparan suara berintensitas lebih dari 110 dB perhari selama
lebih dari 1 jam perhari dapat menurunkan fungsi pendengaran, semakin besar
volume yang digunakan maka lama penggunaan dan frekuensi penggunaan harus
dikurangi.

Kata Kunci : Perilaku, Earphone, gangguan Telinga.
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ABSTRACT

BACKGROUND : With the increase in audiovisual and telecommunication
technology, the use of earphones for listching to sounds or egspecially listening to
music has greatly increased, be it among children, adolescents and adults. Music
heard through earphones in the ear has a greater noise intensity so that it can cause
noise and the appearance of symptoms of ear disorders such as pain, ringing in the
ears, fullness in the ears which can potentially interfere with and damage hearing
function.

OBJECTIVE : This is to determine whether there is any behavior regarding the
use of earphones against ear disorders in medical students.

METHODS: Research using proportionate simple random sampling technique.
The sample size is 23 respondents. The type of data used is primary data with data
analysis using descriptive statistics ~and simple linear regression statistical
analysis.

RESULTS : There is an influence on the behavior of using earphones on ear
disorders in students of the Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah
Makassar. (P = 0.003)

CONCLUSION : The use of earphones for a long time, more than three years
with exposure to sound intensity of more than 110 dB per day for more than 1
hour per day can reduce hearing function, the greater the volume used, the

duration of use and the frequency of use must be reduced.

Keywords : Behavior, Earphones, Ear disorders.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Telinga merupakan salah satu alat panca indra pada manusia. Telinga
dapat menerima gelombang suara atau gelombang udara yang kemudian di ubah
menjadi impuls listrik dan di teruskan ke otak melalui saraf-saraf pendengaran.
Selain telinga berfungsi -sebagai alat  pendengaran, telinga bagian dalam

mempunyai peran sebagai indra pengatur keseimbangan atau organ vestibular.

Indra pendengaran merupakan instrumen penting bagi manusia dalam
berinteraksi dengan -lingkungannya. Orang mengalami gangguan telinga dan
pendengaran akan sangat mempengaruhi kegiatan sehari-hari yang sangat
berdampak pada kualitas hidup seseorang, sehingga indra pendengaran yang sehat

sangatlah penting.

Gangguan telinga dapat terjadi kapan dan dimana saja, baik itu
gangguan telinga dan pendengaran yang di dapat bawaan sejak lahir maupun yang
didapat. Gangguan telinga dapat disebabkan oleh berbagai hal antara proses
penuaan, keturunan atau genetik, penyakit infeksi, trauma kepala akibat adanya

paparan bunyi dengan frekuensi yang tinggi diatas 20.000 Hz (rusak) dalam

jangka waktu tertentu.!




Meningkatnya teknologi audiovisual dan telekomunikasi saat ini,
mengakibatkan penggunaan earphone, headset atan headphone untuk
mendengarkan suara atau audio yang lebih jernih khususnya mendengarkan musik
sangat meningkat baik itu pada kalangan anak-anak, remaja maupun dewasa.
Musik yang di dengar melalui earphone dalam telinga memiliki intensitas bising
lebih besar daripada intensitas bising yang didengar tanpa menggunakan earphone
dengan volume yang sama karena jarak sumber suara yang lebih dekat. Selain itu
earphone dalam telinga tidak dapat sepenuhnya mencegah masuknya suara-suara
bising dari lingkungan sekitar sehingga dalam /penggunaannya seseorang
mempunyai kecenderungan untuk menaikkan volume suara menjadi lebih besar.
Hal ini dapat menimbulkan bising, gejala gejala-gejala gangguan telinga seperti
sakit, nyeri, telinga berdengung, telinga terasa penuh dan lain-lain yang dapat

mengganggu dan merusak fungsi pendengaran.

Data World Health Organization (WHO) mengenai angka gangguan
pendengaran dan ketulian pada tahun 2000, terdapat 250 juta (4,2%) penduduk
dunia yang menderita gangguan pendengaran dan kurang lebih setengahnya (75-
140 juta) terdapat di Asia Tenggara yang mempunyai prevalensi ketulian cukup

tinggi yaitu 4,6%.

Sebuah survei yang dilakukan oleh American Speech Language and
Hearing Association (2006) menemukan bahwa remaja lebih banyak

menggunakan perangkat dengar pribadi atau Personal Listening Devices (PLD)

dengan volume keras dan dalam waktu yang lama, hal ini dapat menyebabkan




gangguan pendengaran akibat bising. Intensitas suara yang dihasilkan oleh PLD
bisa mencapai 110 dB. Paparan suara berintensitas 110 dB, selama 1 jam perhari
dapat menurunkan fungsi pendengaran. Penurunan fungsi pendengaran yang
diderita dapat bersifat ringan, tetapi mengganggu prestasi akademik atau kinerja
akademik anak-anak, terutama anak-anak yang memiliki gaya belajar auditori atau
pelajar auditori.’

Menurut WHO (2007) dari data-data yang diambil pada negara
berkembang dan negara maju didapatkan remaja dan dewasa muda yang berumur
12-35 tahun 50% terpapar dengan suara keras pada tingkat yang tidak aman dari
penggunaan perangkat audio pribadi, 40% terpapar dari suara yang berpotensial
berbahaya dari tempat hiburan dan 10% dari tempat lain*

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Laoh (2015), risiko
penggunaan earphone ditemukan 63,3% responden tidak ~melihat risiko
penggunaan earphone yang terlalu sering, sedangkan 36,7% tesponden melihat
risiko penggunaan earphone terlalu sering.’ Selain itu; berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Tiara, dkk (2016) tentang gambaran perilaku remaja tentang
penggunaan earphone pada siswa SMA negeri kota Padang di dapatkan 50,3%
responden sering menaikkan volume earphone dalam suasana yang membantah
tanpa pemberitahuan bahwa hal tersebut berbahaya bagi 1:>endengaran.6

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik dan merasa perlu
untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh perilaku penggunaan tentang
penggunaan earphone terhadap gangguan telinga pada mahasiswa Fakultas

Kedokteran Unismuh angkatan 2017. Peneliti memilih penggunaan earphone
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pada mahasiswa dimana menurut hasil pengamatan peneliti selama ini banyak
mahasiswa memiliki kebiasaan untuk menggunakan earphone yang mudah
dibawa kemana-mana, penggunaan earphone tidak hanya di lakukan dalam waktu
luang untuk mengisi kebosanan, menggunakan earphone pada saat tidur, maupun

pada saat belajar. Kebiasaan ini kemungkinan berpengaruh pada gangguan telinga.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran perilaku penggunaan earphone terhadap gangguan
telinga 7
2. Bagaimana pengaruh perilaku penggunaan earphone terhadap gangguan

telinga ?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh perilaku penggunaan earphone

terhadap gangguan telinga pada mahasiswa kedokteran.

2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui gambaran perilaku mahasiswa tentang penggunaan earphone

terhadap gangguan telinga di Fakultas Kedokteran Universitas

Muhammadiyah Makassar angkatan 2017.




b. Mengidentifikasi pengaruh perilaku mahasiswa tentang penggunaan
earphone tethadap gangguan telinga di Fakultas Kedokteran Universitas

Muhammadiyah Makassar angkatan 2017.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

a. Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai gambaran perilaku
mahasiswa terhadap penggunaan earphone di Fakultas Kedokteran

Universitas Muhammadiyah Makassar

b. Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai ada tidaknya
pengaruh perilaku tentang penggunaan earphore terhadap gangguan
telinga pada  mahasiswa  Fakultas  Kedokteran Universitas

Muhammadiyah Makassar

¢. Menambah pengetahuan, memperluas wawasan dan dapat memperoleh

pengalaman langsung dalam pelaksanaan penelitian.

2. Bagi Mahasiswa

Mengetahui informasi mengenai pengaruh perilaku penggunaan

earphone terhadap gangguan telinga.

3. Bagi Institusi Pendidikan

Dapat dijadikan sebagai referensi mengenai pengaruh perilaku

penggunaan earphone terhadap gangguan telinga.




4. Bagi Masyarakat

Memberikan masukan kepada instansi pendidikan, pemerintahan,
kesehatan, media informasi dan komunikasi mengenai pengaruh perilaku

penggunaan earphone terhadap gangguan telinga.
5. Bagi Pengembangan Penelitian

Sebagai referensi tambahan bagi para peneliti selanjutnya.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. PERILAKU
1. Definisi

Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme (makhluk
hidup) yang bersangkutan (Notoatmojo, 2014). Perilaku adalah tindakan atau
aktivitas dari manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat luas
antara lain: berjalan, berbicara, menangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis,
membaca, dan sebagainya. Dapat disimpulkan bahwa yang di maksud perilaku
manusia adalah semua kegiatan atau akiivitas manusia baik itu tindakan atau
praktik yang berasal dari respon terhadap stimulus yang diamati langsung,

maupun yang diamati oleh pihak luar. i
2. Jenis Perilaku

Menurut teori skinner yang dikenal dengan teori Stimulus Organisme

Respons (SOR), perilaku manusia dapat di kelompokkkan menjadi dua yaitu:
a. Perilaku Tertutup (covert behavior)

Perilaku tertutup jika respon terhadap stimulus yang masih belum dapat diamati

oleh orang lain secara jelas. Respon stimulus yang masih terbatas dalam bentuk

perhatian, perasaan, persepsi, pengetahuan, sikap, kesadaran, dan sikap.




b. Perilaku Terbuka (overt behavior)

Perilaku terbuka jika respon terhadap stimulus yang dapat diamati jelas oleh orang

lain dengan jelas dalam bentuk nyata dan terbuka berupa tindakan atau praktik.’
3. Perilaku Penggunaan Earphone

Earphone termasuk salah satu contoh teknologi alat bantu komunikasi
yang banyak di sukai khusunya di kalangan mahasiswa, penggunaannya baik di
punakan saat mendengarkan musik, bermain game, menelpon, menonton, dan
memutar video. Dengan bantuan carphone pengguna tidak perlu lagi menaikkan
volume suara di sound system yang dapat mengganggu kenyamanan orang lain di
sekitarnya, dengan earphone pengguna hanya perlu mengatur tingkat suara
sampai volume suara sangat tinggi sekali sehingga pengguna tidak bisa
mendengar suara lain kecuali suara dalam earphone sehingga dapat berpengaruh

pada telinga manusia.

B. TELINGA

1. Anatomi dan Fisiologi Telinga
a. Telinga Luar

Telinga luar adalah bagian telinga yang terdapat di lateral dari membran
timpani yang terdiri dari aurikulum, meatus akustikus eksternus dan membran
timpani. Meatus Akustikus Eksternus merupakan tabung berbentuk S,
strukturnya dimulai dari dasar konka aurikula sampai pada membran timpani

dengan panjang kurang lebih 2,5 cm. Kelenjar serumen memproduksi bahan



seperti lilin berwarna coklat yang merupakan hasil dari pengelupasan dari lapisan
epidermis, bahan sebaseus dan pigmen yang disebut serumen atau kotoran
telinga.”

Membran Timpani bentuknya menyerupai kerucut dengan puncaknya
disebut umbo, dasar membran timpani berbentuk oval. Membran Timpani dibagi
menjadi dua bagian yaitu pars tensa dengan tiga lapisan yaitu lapisan skuamosa,
lapisan fibrosa dan lapisan mukosa. Pars flacida terdiri dari dua lapisan yaitu

lapisan skuamosa dan lapisan mukosa.'

b. Telinga Tengah

Ruang telinga tengah atau kavum tympani merupakan ruangan yang
dilapisi oleh' membran mukosa. Struktur telinga tengah terdiri tiga tulang
pendengaran yaitu maleus, inkus dan stapes yang saling - ‘berikatan dan
berhubungan membentuk artikulasi. Prosesus longus malcus melekat pada
membran timpani, maleus melekat pada inkus dan inkus melekat pada stapes."

Telinga tengah terdapat dua buah ofof yaitu m. tensor timpani dan m.
stapedius. M tensor timpani berorigo di dinding semikanal tensor timpani dan
berinsersio di bagian atas tulang maleus. Kedua otot ini  berfungsi
mempertahankan rantai osikula dan meredam bunyi yang terlalu keras sehingga

dapat mencegah kerusakan organ koklea. Telinga tengah juga berhubungan

3

dengan nasopharing melalui tuba Eustahcius.'




e

2 0 N, 1tulang, di antara

4 s
I "t

pendengaran dan kanalis semisirkulal agai alat keseimbangan."” Di dalam
labirin pada bagian membran terdapat cairan endolimfe yang diproduksi
oleh stria vaskularis dan diresirbsi pada sakkus endolimfatikus. Ujung atau
puncak kokhlea disebut helikotrema yang menghubungkan perilimfa skala

timpani dan skala vestibuli.'*"”
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timpani telinga bergetar. Seseorang menerima suara berupa getaran pada
‘ membran tympani dalam daerah frekuensi pendengaran manusia. Getaran
| tersebut dihasilkan dari sejumlah variasi tekanan udara yang dihasilkan oleh
‘I sumber bunyi dan dirambatkan ke medium sekitarnya, yang dikenal sebagai

| medan akustik. Setelah melalui membran tympani, getaran tersebut akan

menggetarkan ketiga tulang pendengaran (maleus, incus, stapes).'’




Getaran dari tulang pendengaran diteruskan melalui jendela oval,
yang kemudian akan menggerakkan fluida sehingga membran basiliar ikut
bergetar akibat resonansi. Organ korti yang terletak di permukaan membran
basiliar yang terdiri dari sel-sel rambut ini akan mengubah getaran mekanik
menjadi sinyal listrik Kemudian sel saraf (aferen) menerima pesan dari sel
rambut dan meneruskannya ke saraf auditori, yang akan membawa informasi
tersebut ke otak, yaitu korteks serebri area pendengaran (area Boadmann 41 dan

42) dan disadari sebagai rangsang pendengaram.'f"I7

3. Fisika Pendengaran

Setiap alat yang mampu menghasilkan gangguan pola molekul udara
disebut dengan sumber suara. Nada suara ditentukan oleh frekuensi getaran.
Semakin besar frekuensi getaran maka nada akan semakin tinggi juga.'8 Telinga
manusia mendeteksi gelombang suara dengan frekuensi dari 20 sampai 20.000.
Intensitas atau kekuatan suara bergantung pada amplitudo gelombang suara atau
perbedaan tekanan antara daerah yang bertekanan tinggi dan daerah bertekanan
rendah, maka semakin besar amlitudo, semakin keras suara. Kekuatan suara
diukur dalam desibel (db), berupa ukuran logaritmik intensitas dibandingkan

dengan suara paling lemah tetapi masih terdengar oleh telinga (ambang dengar)."®
C. EARPHONE

Earphone atau earbuds merupakan salah satu bentuk dari interaural
headphone yang memiliki ukuran yang lebih kecil dari headphone.

Penggunaannya langsung di tempatkan di tuar telinga. Earphone memiliki bentuk
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yang kecil dan mudah dibawa kemana-kemana. Struktur earphone saat ini hanya
memiliki satu ukuran sehingga kemampuan meredam suaranya akan berbeda-beda
pada setiap orang, hal ini yang dapat memicu pengguna untuk menaikkan level
volume saat mendengarkan bunyi suara yang lebih besar di lingkungan yang

bising dan lebih ramai seperti di jalan raya, pusat belanja, cafetaria dan lain-lain."”

Earphone merupakan salah satu alat bantu dengar yang dapat mengubah
energi listrik menjadi gelombang suara. Earphone memiliki serangkaian material
berdasarkan jenisnya. Berikut material yang digunakan pada carphone di lihat dari

jenisnya:

1. IEM (/n Ear Monitor), merupakan earphone yang ujungiiya menggunakan
karet atau foam yang dimasukkan sampai ke dalam lubang telinga. Biasanya IEM
bersifat Noise Isolating, yaitu jika dipakai maka suara di sekitar kita tidak

terdengar atau terdengar tetapi terdapat reduksi hingga hampir tidak terdengar.

2. Earbud, merupakan earphone yang hanya menggunakan plastik keras dan
penggunaannya hanya disangkutkan ke lubang telinga yang tidak bersifat Noise

Isolating.

3. Earfit, yaitu earphone yang penggunaannya dilingkarkan di sekitar daun telinga
sebelum di masukkan ke lubang telinga, earphone jenis ini cocok digunakan untuk

kegiatan olahraga karena earfit tidak akan mudah terlepas dari telinga.”

Agar dapat mengoptimalkan pemakaian earphone yang dapat mengurangi
timbulnya dampak buruk yang berpengaruh pada telinga, maka cara penggunaan

earphone yang aman adalah sebagai berikut:



a. Memilih earphone yang nyaman dengan telinga

b. Tidak memasang volume maksimal agar tidak berdampak buruk
pada fungsi pendengaran

¢. Menggunakan earphone sesuai kebutuhan dan dalam waktu yang
wajar

d. Tidak memasang terlalu rapat pada telinga untuk mengurangi
tegangan yang tinggi pada gendang telinga sehingga membuat
lubang telinga hampa udara

e. Memilih earphone ~yang memiliki = banyak fasilitas untuk
melindungi telinga dan dapat meredam gelombang tekanan pada

gendang telinga.”?

Penggunaan earphone yang berlebih dalam kurun waktu yang lama dapat
menimbulkan gangguan pada pendengaran manusia. Penelitian yang di lakukan
Peter M. Rabinowits, MD mengatakan bahwa stereo earphore memiliki tingkat
kebisingan yang sama dengan lokomotif kereta yaitu 100 dB dengan batas normal
tingkat volume suara earphone 0-20 dB. Kemampuan batas dengar atas telinga
manusia sekitar 120-140 dB yang dimana telinga akan mulai merasakan sakit pada

batas ambang dengar 120 dB.%

Telinga manusia bisa mendengar pada frekuensi 20 — 20.000 Hz, tetapi
paling sensitif pada frekuensi 1000 — 4000 Hz. Bising adalah suara atau bunyi
yang tidak nyaman atau tidak dikehendaki. Bising bersifat sangat subjektif,
artinya tergantung masing-masing individu, waktu, dan tempat terjadinya bising.

Sedangkan secara audiologi, bising adalah campuran bunyi nada murni dengan
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berbagai frekuensi. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemaparan kebisingan
yaitu intensitas bising, frekuensi bising, lamanya waktu pemaparan bising,

kerentanan individu, jenis kelamin, usia, dan kelainan telinga.
D. GANGGUAN TELINGA DAN PENDENGARAN

Keluhan gangguan telinga dan pendengaran, perlu di tanyakan apakah
keluhan tersebut pada satu atau kedua telinga, apakah keluhan tersebut timbul
secara tiba-tiba atau bertambah berat secara bertahap dan sudah berapa lama di

derita. Gejala-gejala pada gangguan telinga paling sering yaitu:

1. Telinga Berbunyi (Tinitus), yang dapat berupa suara berdengung atau
berdenging yang di rasakan di kepala atau di telinga, pada satu sisi atau kedua

telinga, dan apakah di sertai gangguan pendengaran dan pusing berputar.

2 Nyeri Telinga (otalgia), nyeri telinga yang di rasakan tidak selalu di sebabkan
dari penyakit telinga itu sendiri (primer) melainkan dapat juge berasal dari tempat

atau organ lain (sekunder) yang rasa nyerinya di hantarkan ke telinga (referred

pain).

3. Sekret yang keluar dari liang telinga (otore), sekret yang keluar dari loang
telinga biasanya disertai rasa nyeri . sekret yang keluar sedikit biasanya berasal
dari infeksi telinga luar sedangkan sekret yang banyak dan bersifat mukoid
umumnya berasal dari telinga tengah, bila berbau busuk menandakan adanya
kolesteatom. sekret yang bercampur darah harus di curigai adanya infeksi akut

yang berat atau tumor.?!




Gangguan pendengaran mencakup beberapa tipe tuli, tuli di bagi menjadi

dua tipe, antara lain :

1) Tuli yang di sebabkan oleh kerusakan koklea, nervus auditorius yang
disebut tuli sensorineural,

2) Tuli yang disebabkan oleh kerusakan struktur fisik telinga yang
menghantarkan bunyi ke koklea disebut tuli konduksi

3} Tuli campuran bila gangguan pendengaran atau tuli konduktif dan

sensorineural terjadi bersamaan.”’

Gangguan Pendengaran Akibat Bising (GPAB) dapat disebabkan oleh
adanya stress mekanis dan metabolik pada organ sensorik auditorik bersamaan
dengan kerusakan sel sensorik atau kerusakan total organ Corti di dalam koklea.
Kepekaan terhadap stres pada sel rambut luar berada dalam rentang 0 — 50 dB,
sedangkan untuk sel rambut dalam di atas 50 dB. Frekuensi yang sangat tinggi (di

atas 8 kHz) mempengaruhi dasar koklea.?®

Tuli akibat bising mempengaruhi sel-sel rambut pada organ Corti di
koklea. Daerah yang pertama kali terkena adalah sel-sel rambut luar yang
menunjukan adanya degenerasi yang meningkat dengan intensitas dan lama
paparan. Stereosilia pada sel-sel rambut menjadi kurang kaku sehingga respon
terhadap stimulasi berkurang. Bertambahnya intensitas dan durasi paparan akan

menyebabkan kerusakan kerusakan seperti stereosilia.”’

Secara umum gambaran ketulian pada tuli akibat bising adalah:




1) Bersifat sensorineural.

2) Bersifat bilateral.

3) Jarang menyebabkan tuli derajat sangat berat (profound hearing loss).
Derajat ketulian berkisar antara 40 s/d 75 dB.

4) Tidak dijumpai penurunan pendengaran yang signifikan apabila paparan
bising dihentikan.

5) Kerusakan telinga dalam mula-mula terjadi pada frekuensi 3000 Hz, 4000
Hz, dan 6000 Hz, dimana kerusakan yang paling berat terjadi pada
frekuensi 4000 Hz.

6) Ketulian pada frekuensi 3000 Hz, 4000 Hz, dan 6000 Hz akan tercapai

akibat paparan bising yang konstan dalam 10 —15 tahun.”®

Bising juga dapat menyebabkan munculnya gejala-gejala gangguan telinga
yang lain berupa tinitus (suara berdenging di dalam telinga). Tinitus biasanya
timbul segera setelah pajanan terhadap bising. Selain tinitus, bising juga dapat
menyebabkan vertigo. Vertigo hanya timbul setelah mengalami pajanan yang

amat kuat seperti suara mesin jet dan ledakan suara api.z0
E. TES GARPU TALA

Tes garpu tala merupakan tes kualitatif. Tes garpu tala terdiri dari tes
Weber, tes Rinne, dan tes Swabach yang dilakukan dengan cara membandingkan
hantaran udara dan tulang. Hasil tes garpu tala ialah dapat berupa jenis gangguan
pendengaran yang dialami penderita, apakah tuli konduktif atau tuli sensorineural.

Tes garpu tala dapat dilakukan dalam menegakkan diagnosis atau mendeteksi
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jenis gangguan pendengaran. Pada penelitian Ahmed (2018) disebutkan bahwa

sensitivitas, spesifisitas tes garpu tala dengan menggunakan garputala 512 Hz

adalah sebesar 96,6% dan 100%.%

G. KERANGKA TEORI

Perilaku Penggunaan Earphone

Penggunaan earphone:

¢ Intensitas bising

¢ Bising lingkungan
o Struktur organ dalam

¢ Frekuensi bising
o Lama paparan bising

e Sumbatan serumen

telinga

dalam liang telinga

h 4

Paparan bising terus-menerus

.,-,J Melewati ambang batas

(>110 dB perhari > 1 jam) dengar telinga
" !
Kelel ¢ 00 Gejala-gejala gangguan telinga:
mikrotrauma - Tmmfs
e Otalgia
1 e Otorhoe

Kerusakan sel-sel rambut dalam

r

Gangguan telinga dan pendengaran

Gambar 2.3 Kerangka Teori
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BAB 11

KERANGKA KONSEP

A. Konsep Pemikiran

Berdasarkan tinjauan pustaka dan tujuan dari penelitian ini, maka
ditetapkan variabel bebas perilaku penggunaan earphone. Terdapat beberapa
faktor dalam penggunaan earphone yang dapat berpengaruh pada telinga, tetapi
peneliti membatasi penelitian ini dan mencari pengaruh perilaku penggunaan

earphone terhadap gangguan telinga.

- e —————— -

i Karakteristik responden: E Variabel : Faktor Pemberat:

e Angkatan i o Perilaku e struktur organ dalam

B Jenis Kelamin : telinga

O » Tinggal di daerah

yang bising
Intensitas bising, ¢ Sumbatan serumen
Frekuensi bising, dalam liang telinga
lama paparan bising

v v

Gangguan telinga (tinitus, otalgia, otore) dan
gangguan pendengaran (penurunan fungsi e ——————
pendengaran, tuli konduktif, tuli sensorineural)

Gambar 3.1 Konsep Pemikiran

Keterangan:

|
[ —— 1 : Responden

« Variabel independen

: Variabel dependen
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B. Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan variabel bebas (independen), yaitu:

Perilaku penggunaan earphone terhadap gangguan telinga yang diberi simbol X.

Sedangkan variabel terikat (dependen), yaitu gangguan telinga yang terjadi baik

gangguan telinga luar (gatal, sakit, berdengung, keluar cairan) ataupun gangguan

pendengaran yang diberi simbol Y.

C. Definisi Operasional

No | Variabel Definisi Cara ukur Alat ukur | Skala
1. ! Angkatan Masa studi Terhitung Kuesioner | Rasio
responden pada | sejak masuk
saat pengisian di Fakultas
Kuosioner Kedokteran
Unismuh
Makassar
2. | Usia Usia responden | Jumlah hari | Kuesioner | Interval
pada saat sejak lahir
pengisian sampai
kuosioner tanggal
pemeriksaan
3. | Jenis kelamin | Jenis kelamin Sesuai yang | Kuesioner | Nominal
responden yang | tertulis di
sesuai dengan kuesioner
fakta yang
terdiri laki-laki
dan perempuan
4, | Perilaku Perilaku Responden di | Kuesioner | Numerik
penggunaan | responden minta untuk
earphone dalam mengisi
mnggunakan kuesioner
earphone dilihat | yang berisi
dari lama tentang
penggunaan perilaku
earphone, penggunaan
frekuensi earphone
penggunaan
selama satu
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minggu, dan
durasi

penggunaan
dalam satu hari,
dan perilaku
kebiasaan
menggunakan
earphone dalam
aktivitas sehari-
hari
Dosis tingkat volume | Responden di | Kuesioner | Rasio
kebisingan yang biasa di minta untuk
(level gunakan dalam | mengisi
volume) penggunaan kuesioner
carphone. tentang
tingkat
volume suara
vang biasa
digunakan
Gangguan Gejala gangguan | Responden Kuesioner | Ordinal
telinga telinga yang diminta
mungkin di mengisi
alami oleh kuesioner
responden sesuai
semenjak aktif | gangguan
menggunakan telinga yang
earphone berupa | mungkin di
telinga terasa alami.
gatal, nyeri,
keluar cairan,
berdengung atau
sampai pasien
dating ke dokter
karena keluhan.
Gangguan Gangguan Mencatat Garpu tala | Numerik
pendengaran | pendengaran hasil
sensorineural | jika hasil pemeriksaan
pemeriksaan Rinne, dan
Weber Scwabach
mengalami

lateralisasi ke
sisi yang sehat
atau ke sisi
telinga yang
ambang

dengarnya lebih
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baik, Schwabach
memendek dan
Rinne positif

9. | Gangguan Gangguan Mencatat Garpu tala | Numerik
pendengaran | pendengaran hasil
konduktif jika hasil pemeriksaan
pemeriksaan Weber,
Weber Rinne, dan
mengalami Scwabach
lateralisasi pada
sisi telinga yang
sakit atan
mengalami
penurunan
ambang dengar,
Schwabach
memanjang dan
Rinne dapat
positif atau
negatif.

D. Hipotesis

Berdasarkan uraian teori yang telah di kemukakan diatas , maka di
rumuskan hipotesis dari-penelitian ini adalah:
1. Hipotesis Null (Ho)
Tidak ada pengaruh perilaku penggunaan earphone terhadap gangguan telinga.
2. Hipotesis Alternatif (Ha)
Ada pengaruh perilaku penggunaan earphone terhadap gangguan telinga.
E. Instrumen Penelitian
1. Kuesioner tentang perilaku penggunaan earphone terhadap gangguan
telinga
Kuesioner ini berisi pertanyaan-pertanyaan kepada responden

mengenai Perilaku dalam mnggunakan earphone dilihat dari lama

22




penggunaan earphone, frekuensi penggunaan selama satu minggu, dan
durasi penggunaan dalam satu hari, dan perilaku kebiasaan menggunakan
earphone dalam aktivitas sehari-hari yang dapat berpengaruh pada

gangguan telinga.

. Pemeriksaan Fisik Garpu Tala

Tes fisik garpu tala adalah Suatu tes untuk mengevaluasi fungsi
pendengaran individu secara kualitatif dengan menggunakan alat berupa
seperangkat garpu tala frekuensi rendah sampai tinggi 128 Hz - 2048 Hz.
Tes ini dapat memperoleh secara cepat gambaran keadaan fungsi
pendengaran secara kualitatif. Pemeriksaan fisik garpu tala yang akan di
lakukan yaitu pemeriksaan tes Rinne dan Schwabach. Data hasil tes
pemeriksaan Garpn Tala kemudian di ukur dengan menggunakan skala

Differensial Semantik dengan skala interval nol sampai seratus.”®
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BABIV

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Rancangan penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Analitik dengan
pendekatan Ex Post Facto, yang pengukuran variabel-variabelnya di lakukan
hanya satu kali pada satu waktu. Data yang digunakan pada penelitian ini berupa
data primer dari hasil pengisian kuesioner dan pemeériksaan langsung. Adapun

rancangan-penelitian:

Gambar 4.1 Desain Penelitian

Keterangan:
X : Pengetahuan tentang penggunaan earphone

Y : Gangguan telinga dan pendengaran

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini di lakukan di kampus Fakultas Kedokteran Universitas

Muhammadiyah Makassar dan dilaksanakan kurang lebih dua bulan pada tahun

2020.




C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2017/2018
Universitas Muhammadiyah Makassar yang terdiri dari 30 laki-laki dan 84

perempuan, dengan jumlah populasi secara keseluruhan adalah 114 orang.
2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa Fakultas Kedokteran
angkatan 2017/2018 yang terpilih dengan teknik proportionate simple random

sampling dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menetapkan sampel secara proporsional sebanyak 20% (Arikunto, 2010).%
b. Dari 30 orang laki-kali dan perempuan diperoleh secara random 20% , yaitu:

20% X 114 orang = 0,2 X 114 orang = 22,8 orang.

c. Dengan demikian total sampel dalam penelitian ini adalah 22,8 orang

dibulatkan menjadi 23 orang.

D. Kriteria Sampel

Teknik pengambilan sampel secara Probability Sampling yaitu pemilihan
sampel pada populasi yang memenuhi kriteria penelitian. Kriteria yang di tetapkan

sebagai sampel terdiri atas kriteria inklusi dan ekslusi sebagai berikut:

1. Kriteria inklusi untuk penelitian ini adalah:




a. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar

angkatan 2017/2018.

b. Mereka memiliki perilaku kebiasaan menggunakan headset atau earphone.

c. Mahasiswa bersedia menandatangam informed consent.

d. Mereka bersedia menjadi subjek penelitian dari awal sampai selesai

dengan menandatangani surat persetujuan.

2. Kriteria eksklusi untuk penelitian ini adalah, jika:

a. Mahasiswa menolak di periksa walaupun sudah ada informed consent

b. Mahasiswa yang mengalami gangguan pendengaran sejak lahir

¢. Mahasiswa yang tidak mengisi kuesioner secara lengkap.

E . Alur Penelitian

‘ Mahasiswa FK Unismuh angkatan
‘ 2017/2018 ]

¥

Pemilihan Sampel dengan Teknik —I
Proporsional Simple Random Sarpling J‘

v

T
Pengisian Kuesioner ‘

L Sampel Terpilih ;\

- Kriteria Inklusi

- Kriteria Ekslusi

I ' 1

‘ Anamnesis Keluhan yang ‘ \ Pemeriksaan

dirasakan Selama Garpu Tala ‘
} Menggunakan Earphone |

I % 1

Gambar 4.2. Alur Penelitian




F. Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.

2. Cara pengumpulan data

Data penelitian ini menggunakan data primer yang di dapatkan dari
kuesioner dan pemeriksaan pendengaran menggunakan garpu tala dari responden
yang di teliti. Kuesioner tersebut berisi pertanyaan tentang identitas responden dan
gambaran perilaku penggunasan earphone. Pemeriksaan garpu tala di lakukan
untuk mengetahui ada tidaknya gangguan pendengaran. Selanjutnya data_dari
kuesioner di cocokkan dengan hasil pemeriksaan garpu tala untuk mendapatkan

ada tidaknya pengaruh penggunaan earphone pada gangguan telinga.

3. Pengolahan Data

Setelah data terkumpul, maka di lanjutkan langkah-langkah pengolahan

data sebagai berikut:

a. Pemeriksaan data (editing), memeriksa kembali kelengkapan data kuesioner
dan data hasil pemeriksaan garpu tala sudah tepat.

b. Pemberian kode (Coding), data di klasifikasikan dan di berikan kode berupa
angka atau bilangan pada setiap variabel penelitian dan dimasukkan ke dalam

kategori yang sama.




c. Pemasukan dan pemprosesan data (Entry), data di masukkan ke dalam master
tabel atau data base komputer kemudian di olah dengan menggunakan aplikasi
program statistik yaitu SPSS.

d. Pembersihan data (Cleaning), mengecek kembali data untuk melihat
kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan kode, ketidaklengkapan dan
sebagainya kemudian di lakukan pembetulan dan koreksi.

¢. Tabulating, dilakukan ketika semua masalah editing dan coding telah
terselesaikan. Tabulating dalam penelitian ini menggunakan tabel ditribusi
frekuensi. Setelah” data terkumpul, data-data hasil penelitian kemudian
dimasukkan ke dalam tabel-tabel sesuai kriteria sehingga didapatkan jumlah

data sesuai dengan kuesioner.

4. Analisis Data

Data penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan 2 tahap yaitu
analisis Univariat untuk menjawab gambaran perilaku dan-gangguan telinga
terhadap penggunaan earphove. Dalam hal ini menggunakan tabel distribusi
frekuensi. Untuk menjawab hipotesis - digunakan analisis Bivariat dengan
menggunakan uji regresi linear sederhana untuk menganalisis kemungkinan
besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Sujarweni

dan Endaryanto, 2012).** Dengan menggunakan rumus :

[ Y = a+bX J




Keterangan :

Y = Variabel Dependen
X = Variabel Independen
a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

G. Prosedur Penelitian
1) Melakukan persiapan penelitian
2) Mengurus perizinan pelaksanaan penelitian
3) Menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kernudian mengambil data
kuesioner dan data pemeriksaan
4) Memeriksa kelengkapan data

5) Mengolah dan menginterpresikan data.

H. Rencana Penyajian Data
Data yang telah diolah akan disajikan dalam bentuk tabel dan narasi yang
memperlihatkan hasil pengolahan data kuesioner dan pemeriksaan untuk

menunjukkan hasil yang didapatkan.

1. Aspek Etika Penelitian
Hal-hal yang terkait dengan etika penelitian dalaam penelitian ini adalah:
1) Mengajukan surat izin kepada pihak kampus Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Makassar untuk melakukan penelitian.

2) Melakukan informed consent kepada pihak yang akan diteliti.
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3) Menjaga kerahasiaan identitas dan hasil pemeriksaan, sehingga diharapkan
tidak ada pihak yang merasa dirugikan atas penelitian yang dilakukan.
4) Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada semua pihak

yang terkait sesuai dengan manfaat yang telah disebutkan sebelumnya.
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BABY

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
perilaku penggunaan earphone terhadap gangguan telinga. Pengumpulan data
penelitian ini dilakukan diawal Bulan Oktober 2020-November 2020 pada
mahasiswa  angkatan | 2017/2018, Fakultas Kedokteran  Universitas
Muhammadiyah Makassar. Populasi penelitian ini adalah semua mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Mubammadiyah Makassar angkatan 2017 yang
berjumlah 114 orang. Sampel dipilih dengan teknik proportionate simple random
sampling (sebanyak 20,2% dari populasi) , schingga terpilih 23 responden
penelitian yang menjadi unit analisis penelitian. Desain penelitian menggunakan
metode Deskriptif Analitik dengan pendekatan Ex Post Facto, yang pengukuran
variabel-variabel bebasnya di lakukan hanya satu kali pada satu waktu yang telah
berlangsung. Data hasil penelitian didapatkan melalui data primer dari hasil
pengisian kuesioner sementara variabel terikatnya diperolch melalui pemeriksaan
dengan menggunakan Garpu Tala.

Cara kerja dalam penelitian ini di mulai dengan langkah awal
melalui observasi pada sampel yang memenuhi kriteria populasi kemudian sampel
diminta menandatangani informed consent, dalam hal ini sampel menyetujui
untuk dijadikan responden penelitian. Setelah itu, responden diminta mengisi
kuesioner vang telah divalidasi dan dihitung reabilitasnya. Kuesioner bertujuan

untuk mengetahui perilaku penggunaan earphone yang berisi pertanyaan-




pertanyaan terhadap penggunaan earphone, berdasarkan status penggunaan, lama
penggunaan, durasi penggunaan dalam sehari, frekuensi penggunaan dalam
seminggu, pengetahuan responden mengenai gejala gangguan telinga yang
dirasakan selama menggunakan earphone, dan kegiatan sehari-hari sebagai faktor
pemicu gangguan telinga. Setelah pengisian kuesioner, peneliti melakukan
pemeriksaan gangguan telinga dengan menggunakan Garpu Tala pada telinga
kanan dan telinga kiri responden dengan menggunakan tes Rinne dan Swabach
untuk mengetahui ada tidaknya gangguan pendengaran yang diderita responden.
Data dari kuesioner kemudian dikelola bersama dengan hasil pemeriksaan Garpu
Tala untuk mendapatkan informasi ada tidaknya pengaruh penggunaan earphone

pada gangguan telinga.

A. Uji Validitas dan Reabilitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan atan kesesuaian
kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam mengukur dan’ memperoleh data
penelitian dari para responden penelitian. Uji validitas di uji-cobakan pada
responden sebanyak 40 orang. Berdasarkan tabel standar (Sugiyono, 2008), nilai r
yang digunakan sebagai nilai minimal perhitungan analisis sebuah kuesioner
dengan 40 tesponden adalah 0,312. Jadi, kuesioner dapat dikatakan valid apabila
hasil uji validitas menunjukkan angka lebih dari 0,312 dan nilai signifikansi (Sig.)
kurang dari 0,05.%°
Uji reabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuesiner tersebut memiliki

konsistensi, jika pengukuran dilakukan dengan kuesioner yang sama secara

berulang. Uji reabilitas menurut Wiratna Sujarweni (2014) bahwa kuesioner di
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katakan realibel apabila nilai Cronbach’s alpha menunjukkan angka lebih dari

0,279 atau lebih dari 0,6.”

Tabel 5.1 Tabel Nilai r Uji Validitas

NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT

Taral Sigrufikan N Terat Signifikan N Tarat Sigrttkan
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0,907 | 0989 |27 0,281 | D487 ;55 0,266 | 0,345

4 |o0950 10930 {28 |0374 {0478 |60 |0254 ;0330
5 logs7e {09sa |va (0367 |0470 {85 {0244 {0317
6 lostiloe? |30 |o3et {0483 {70 |0235 | 0,206
7 10758 {0874 |31 |0355 | 0456 |75 10.227 |0.296
8§ |0707 0834 |32 |0349 | 0449 |80 10,220 | 0286
3 10865 0798 |33 |0344 (0442 |85 |0,213 |0.278
10 |o0e3z |o785 ]34 |[0339 |0436 [s0 {0207 [0.270

11 | 0602 | 0,735 |36 0,334 {0430 95 0.202 | 0,263
12 {0576 10,708 |36 0,329 | 0,424 {100 | 0195 | 0,256
13 10553 | 0684 |37 0,325 10418 | 125 |0.176 {0,230
14 | 0532 | 0661 |38 0,520 | 0,413 [ 150 | 0,159 | 0,210
15 [ 0514 (0841 {38 0,316 | 0408 175 |0,148 10,194

16 [ 0497 10623 |40 0,312 10,403 | 200 ;0.138 | 0,181
17 0,482 | 0806 |41 0308 10398 | 300 |0.113 | 0.148
i8 | 0468 | 0,580 |42 0304 | 0393 | 400 0038 | 0,128
19 | 0456 | 0,575 |43 0,301 | 0389 500 0688 | 0115
20 ;0,444 10,581 44 0,297 {0,384 |[B0O0 |0080 |0,105

3] 0,433 | 0,549 45 0,204 10,380 | 700 0.074 | 0,087
22 10423 {0537 146 0201 {0376 |800 [0070 |0.091
23 1041310526 |47 0288 {0,372 | 800 0,065 { 0,086
24 10404 10515 |48 0,284 | 0.368 | 1000 {0,062 | 0,081
25 10,398 | 0,505 49 0,281 } 0,364
26 10,388 | 0,496 50 0,278 | 0,361
Sumber: Sugiyono 2008, Stadirike untuk Penestian. Bandung: Atabets. Hal 373

Hasil uji validitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. Pada
kolom Person Correlation menunjukkan semua pertanyaan (item 1-7) bernilai
lebih dari 0,312 dan nilai signifikansi (Sig.) bernilai kurang dari 0,05 yang artinya

semua pertanyaan (item) dari kuesioner ini valid.
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Tabel 5.2 Tabel Uji Validitas Kuesioner Variabel X

Item Pearson Correlation Sig. (2-tailed)
Item 1 0,490 0,001
Item 2 0,511 0,001
Item 3 0,741 0,000
Item 4 0,271 0,091
[tem 5 0,344 0,030
Item 6 0,448 0,004
item 7 0,397 0,011

Item Pearson Correlation Sig. (2-tailed)
Item 1 0,773 0,000
Item 2 0,637 (1,000
Item 3 0,596 0,000
Item 4 0,478 0,002
Item 5 0,301 (0,059
Item 6 0,621 0,000
Item 7 0,625 0,000
ftem 8 0,719 0,000
Item 9 0,535 0,000

Item 10 0,565 0,000

Hasil uji reabilitas dengan menggunakan aplikai SPSS didapatkan nilai
Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 yang berarti semua pertanyaan dalam kuesioner

ini realibel untuk digunakan.

Tabel 5.3 Tabel Uji Reabilitas Kuesioner Variabel X

( Cronbach’s Alpha N ‘
0,775 17 ]
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B. Hasil Analisis Data Univariat

Berikut ini adalah hasil analisis dengan menggunakan Statistik Deskriptif
untuk variabel bebas perilaku penggunaan earphone dan variabel terikat gangguan
telinga. Berdasarkan data empiris tentang perilaku penggunaan earphone dan

gangguan telinga.

1. Gambaran Perilaku Kebiasaan Penggunaan Earphone

Gambaran perilaku responden tentang penggunaan earphione secara umum
dilihat dari frekuensi penggunaan  earphone dalam sehari, lama penggunaan
earphone dalam sehari, tinggi rendahnya volume yang brasa digunakan setiap
menggunakan earphone; dan perilaku sehari-hari yang dapat menjadi faktor
pemicu terjadinya gangguan telinga dilihat dari perilaku penggunaan earphone
dengan volume suara yang tinggi dalam waktu yang lama, kebiasaan
menggunakan earphone pada saat tidur atau baring, kebiasaan menggunakan

earphone di tempat ramai.

Berikut ini adalah hasil analisis data deskriptif dari pengisian kuesioner oleh

responden sebagai berikut :

Tabel 5.4 Gambaran Perilaku Penggunaan Earphone

Perilaku Responden dari

Penggunaan N %

Earphone

Masa Penggunaan earphone

3 tahun 1 43
> 3 tahun 22 95,7
1-2 tahun 0 0
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< 1 tahun 0 0
Total 23 100
Total frekuensi Penggunaan earphone

1-2 hari/minggu 11 478
3-4 hari/minggu 8 348
5-6 hari/minggu 1 4,3
Setiap hari 3 13,0
Total 23 100
Total masa penggunaan earphone dalam sehari

<1 jam 4 17,4
1-2 jam 9 39,1
> 2 jam 5 21,7
>3 jam 5 21,7
Total 23 100
Tingkat volume yang sering digunakan

<30% 0 0
30% - 60 % 14 60,9
60% - 90 % 9 39,1
100% 0 {
Total 23 100

Tabel 5.5 Gambaran Perilaku Kebiasaan dari Penggunaan Earphone

Perilaku Kebiasaan Responden dari

Penggunaan N %
FEarphone

Penggunaan earphone pada saat kuliah melalui zoom
Tidak pernah 4 17.4
Kadang-kadang 14 60,9
Sering 4 17,4
Selalu 1 4,3
Total 23 100
Penggunaan earphone sambil baring

Tidak pernah 2 8.7
Kadang-kadang 9 39,1
Sering 10 43,5
Selalu 2 8,7
Total 23 100
Penggunaan earphone di tempat ramai

Tidak pernah 10 43,5
Kadang-kadang 7 30,4




Sering 4 17,4
Selalu 2 8,7
Total 23 100
Penggunaan earphone saat mendengarkan musik atau
menonton

Tidak pernah 0 0
Kadang-kadang 10 43,5
Sering 11 47.8
Selalu 2 8.7

Total 23 100

2. Gambaran Gejala Gangguan Telinga Setelah Menggunakan Earphone

Adapun gejala gangguan telinga yang dirasakan setelah responden
menggunakan earphone dalam penelitian ini yaitu gejala gangguan telinga luar,
berupa sakit (otalgia) dan cairan keluar dari liang telinga (othorhe), sementara

gejala gangguan telinga dalam, yakni telinga kadang kala berdenging (tinitus).

Tabel 5.6 Gambaran Gejala Gangguan Telinga Yang Dirasakan Setelah

Menggunakan Earphone
Gejala Gangguan Telinga Yang
Dirasakan Setelah Menggunakan N %
Earphone
Gangguan telinga otalgia (sakit)
Tidak pernah 12 52,2
Kadang-kadang 10 43,5
Sering 1 4.3
Total 23 100
Gangguan telinga tinitus {berdengung)
Tidak pernah 10 43,5
Kadang-kadang 12 52,5
Sering 1 43
Total 23 100
Gangguan telinga otorhoe (keluar cairan) yang dialami
setelah menggunakan earphone
Tidak pernah 20 87,0
Kadang-kadang 3 13,0
Sering 0 0
Total 23 100
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Dari 23 responden, responden yang memiliki kebiasaan menggunakan

earphone yaitu, sebanyak 10 responden (43,5%) kadang kala mengeluhkan rasa

sakit (otalgia) pada telinga setelah menggunakan earphone. Hal ini dapat terjadi

karena proses dari penggunaan earphone yang digunakan dalam jangka waktu

yang lama dengan frekuensi yang sering dan volume yang tinggi serta dikarenakan

perubahan kelembapan maupun iritasi-akibat gesekan . Terdapat 12 responden

(52,5%) mengeluhkan kadang kala telinga berdengung (tinitus) setelah

menggunakan earphone.

3. Gangguan Pendengaran

Berikut ini adalah hasil analisis deskriptif tentang gangguan pendengaran,

baik gangguan pendengaran tuli sensorineural maupun konduktif. Analisis

menunjukkan hasil pemeriksaan dengan Garpu Tala, yang memperlihatkan

presentase jenis gangguan pendengaran.

Tabel 5.7 Hasil Pemeriksaan Garpu tala

Hasil Pemeriksaan %

Kanan | Kiri % (kiri)
Garpu Tala (kanan)
Normal 12 19 52,2 82,6
Gangguan
Pendengaran : Tuli 11 4 478 17,4
Sensorineural
Gangguan
Pendengaran : Tuli 0 0 0 0
Konduktif
Total 23 23 100 100
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Gangguan pendengaran pada telinga akibat penggunaan earphone dengan
pemeriksaan Garpu Tala dalam penelitian ini diperoleh dua kategori gangguan
pendengaran, yaitu gangguan pendengaran tuli sensorineural dan tuli konduktif.
Berdasarkan hasil penelitian dari 23 responden yang memiliki kebiasaan
menggunakan earphone, responden paling banyak mengalami gangguan
pendengaran tuli sensorineural yaitu sebanyak 11 responden (47,8%) pada telinga
kanan dan sebanyak 4 responden (17,4%) pada telinga kiri. Penelitian ini sesuai
dengan teori Bashiruddin dan Soetirto (2007) dalam buku ajar [lmu Penyakit
THT, menyebutkan ~bahwa gangguan pendengaran  karena terpajan oleh
kebisingan yang terlalu keras dalam jangka wakiu yang lama akan mengakibatkan

terjadinya tuli sensorineural yang tergolong ringan.3 !
C. Hasil Analisis Data Bivariat

Berikut ini adalah hasil analisis dengan menggunakan Statistik Inferensial.
Analisis statistik tersebut menjelaskan pengaruh variabcl bebas perilaku
penggunaan earphone (X) terhadap gangguan telinga (Y). Analisis pengaruh
perilaku penggunaan earphone terhadap gangguan telinga, dilakukan dengan uji
Regresi Linear Sederhana dengan membandingkan nilai Signifikansi dengan nilai

probabilitas a = 0,05.

(a) Jika probabilitas kurang dari 0,05, maka dikatakan bahwa terdapat

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

(b) Jika probabilitas lebih dari 0,05, maka dikatakan bahwa tidak terdapat

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.”’




Tabel 5.8 Pengaruh Perilaku Penggunaan Earphone (X) Terhadap

Gangguan Telinga (Y)
Perilaku Penggunaan Earphone
Variabel Hasil Uji Regres!
Koefisien Korelasi Sig. (P)
(R Square) 8-

Gangguan Telinga (Garpu 0.345 0.003
Tala) ’ ’
Gangguan Telinga : Otalgia 0,359 0,003
Gangguan Telinga : Tinitus 0,278 0,010
Gangguan Telinga : Othoroe 0,074 0,208

Dari hasil analisis data pada tabel. Coefficients pengaruh perilaku
penggunaan earphone terhadap gangguan telinga di perolch nilai Sig. (P)
signifikan = 0,003 untuk gangguan telinga pada pemeriksaan Garpu Tala yang
lebih kecil dari taraf signifikansi alpa 0,05 (@ = 0.05). Gangguan telinga nyeri
(otalgia) dengan mlai Sig. (P) = 0,003 yang lebih kecil dari taraf signifikansi alpa
0,005. Gangguan telinga berdengung (tinitus) dengan nilai Sig. (P) = 0,010 yang
lebih kecil dari taraf signifikansi alpa 0,005, dan gangguan telinga otorhoe

dengan nilai Sig. (P) = 0.208 yang lebily besat dari taraf signifikansi alpa 0,005

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa menerima hipotesa
alternative dan menolak hipotesa null . Hal ini berarti terdapat pengaruh signifikan
perilaku penggunaan earphone terhadap gangguan telinga pada pemeriksaan

Garpu Tala.
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BAB VI

PEMBAHASAN

A. Pembahasan Hasil Penelitian

Pengumpulan data penelitian tentang pengaruh perilaku penggunaan
earphone terhadap gangguan telinga  pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan tahun 2017/2018 ini
dilaksanakan pada minggu pertama Bulan Oktober 2020 sampai dengan minggu
ketiga Bulan November  2020. Data yang dikumpulkan - diperoleh melalui
pengisian kuesioner untuk variabel bebas dan pemeriksaan gangguan telinga

dengan menggunakan Garpu Tala untuk variabel terikat.

Pada penelitian ini, peneliti mentabulasi data dari pengisian kuesioner
yang berisi gambaran perilaku kebiasaan penggunaan earphone; gejala gangguan
telinga yang dirasakan oleh responden setelah menggunakan earphone serta data

pemeriksaan gangguan telinga menggunakan Garpu Tala.

Sampel penelitian ini sebanyak 23 responden yang merupakan mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan tahun
2017/2018 dimana rentang umur mahasiswa yang berpartisipasi dalam penelitian

ini antara 20 tahun hingga 23 tahun dan lebih banyak berumur 21 tahun.

Berdasarkan hasil analisis data Univariat menunjukkan bahwa

sebagian besar responden telah menggunakan earphone selama lebih dari 3 tahun,
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yaitu sebanyak 22 responden (95,7%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ika Novita, Mulyati (2015) dimana responden penelitiannya adalah
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Malikussaleh, dengan rata-rata lama
penggunaan earphone pada responden adalah lebih dari tiga tahun? Frekuensi
penggunaan earphone paling banyak adalah 1-2 hari/minggu yang dikategorikan
frekuensi penggunaan earphone yang rendah. Total masa waktu responden
menggunakan earphone dalam sehari paling tinggi 1-2 jam/hari dengan frekuensi
sebanyak 9 responden (39,1%), dibandingkan dengan masa penggunaan earphone
selama lebih dari 3 jam, hanya sebanyak 5 responden (21,7%), dan responden
yang menggunakan earphone yang lebih dari 2 -jam sebanyak 5 responden
(21,7%). Hal ini relatif sama dengan temuan penelitian Rahardian, et al (2010)
yang dilakukan di Korea dengan hasil penelitian bahwa sebanyak 94,30% remaja
mendengarkan musik dengan menggunakan earphone dengan total waktu 1-3

jam/hari.”

Hasil penelitian “menunjukkan bahwa  tingkat volume yang sering
digunakan oleh responden pada saat menggunakan earphone adalah sebanyak 14
responden (60,9%) tingkat volume 30%-60%. Terdapat 9 responden (39,1%)
menggunakan tingkat volume 60%-90%. Penelitian yang dilakukan oleh Komnas
PGPKT menyatakan bahwa volume yang aman digunakan dalam penggunaan

earphone adalah kurang dari 60% dalam waktu kurang dari 60 menit.?

Stimulasi bising berkepanjangan dapat terjadinya kerusakan pada struktur

sel-sel rambut seperti mitokondria, lisosom, dan robekan membran Reissner.

42




Selain itu, paparan bising yang terus-menerus dapat menimbulkan vasokontriksi

dari pembuluh darah koklea yang mengakibatkan kerusakan pada organ corti..

Rasa berdengung pada telinga (tinitus) merupakan gejala khas dari
gangguan pendengaran. Paparan bising yang berlebihan biasanya tidak berefek
langsung pada pendengaran secara permanen akan tetapi seseorang mungkin akan
mengalami perubahan dalam mendengar yang bersifat sementara selama beberapa
jam setelah terpapar bising yang berlebihan yang sering disertai bunyi berdengung
di telinga (tinitus).m Keluhan cairan keluar dari liang telinga (othorhoe) dari hasil

penelitian sebanyak 3 responden (1 3,0%).

Berdasarkan hasil analisis data univariat menunjukkan bahwa sebanyak 14
responden (60,9%) kadang-kadang menggunakan earphone pada saat kuliah
melalui zoom. Terdapat 10 responden (43,5%) sering menggunakan earphone

pada saat baring atau tidur.

Kebiasaan mendengarkan audio dengan menggunakan earphone di tempat
ramaj dari data hasil penelitian dari 23 responden penelitian terdapat 7 responden
(30,4%) kadang-kadang mendengarkan audio dengan menggunakan earphone di
tempat ramai. Menggunakan earphone di saat keadaan yang ribut atau di tempat
ramai dapat meningkatkan resiko terjadinya gangguan pendengaran, dimana
responden cenderung akan sering menambah volume earphone untuk dapat lebih
menikmati musik atau audio yang didengar sehingga akan memberikan pengaruh

yang lebih besar pada telinga mengalami gangguan pendengaran. Terdapat 11

43



responden (47,8%) sering menggunakan earphone pada saat mendengarkan musik

atau menonton.

Pengaruh Perilaku Penggunaan Earphone terhadap Gangguan Telinga

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pengetahuan dan perilaku
penggunaan earphone terhadap gangguan telinga diperoleh hasil dengan uji
regresi linear sederhana, dengan nilai signifikan kurang dari 0,05 (p=0,003) yang
menunjukkan terdapat pengaruh perilaku penggunaan earphone terhadap

gangguan telinga.

Penggunaan earphone dapat menyebabkan kerusakan pada organ
pendengaran berdasarkan lama penggunaan, frekuensi penggunaan, tingkat
volume yang digunakan, kebisingan fingkungan pada saat menggunakan earphone,
dan perilaku kebiasaan penggunaan earphone sehari-hari yang dapat memicu
timbulnya gejala gangguan telinga . Pemakaian earphone dalam kurun waktu
yang lama, lebih dari tiga tahun dapat menimbulkan gangguan pendengaran.
Intensitas suara yang dihasilkan oleh penggunaan carphone dapat mencapai 110
dB, paparan suara berintensitas Jebih dari 110 dB perhari selama lebih dari 1 jam
perhari dapat menurunkan fungsi pendengaran, semakin besar volume yang

digunakan maka lama penggunaan dan frekuensi penggunaan harus dikurangi.

Penelitian yang dilakukan oleh Alvin Laoh (2015), telinga yang terpapar
bising akibat penggunaan earphone dalam jangka waktu yang lama akan
mengakibatkan terjadinya kerusakan sel-sel rambut di koklea saraf pendengaran

yang memperburuk proses degenerasi saraf pendengaran sehingga dapat
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meningkatkan peluang mengalami tuli sensorineural. Selain itu pajanan bising
dapat menimbulkan vasokontriksi pembuluh darah koklea yang ikut menimbulkan

ke rusakan pada organ corti.
Tinjauan Keislaman

Umat manusia diperintahkan untuk melaksanakan segala perintah Allah
SWT dan Sunnah Rasul-Nya dan menjauhi larangan Allah SWT dan Rasul-Nya.
Semua perintah tersebut demi kebaikan umat manusia di dunia dan di Akhirat. Di

dalam Al-Quran Allah SWT berfirman:

& s .;‘4”'.;',‘\’, B N L LA ERC TR R TR P SRR ! R I
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Artinya :

Dan sungguh, akan kami isi Neraka Jahannam banyak dari kalangan jin dan
manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami
(ayat-ayat Aliah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk
melihat (tanda-tanda kekuasaan Aliah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi)
tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan
ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lengah. (QS. Al-

A’raf ; 179).2

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa isi Neraka Jahannam kebanyakan terdiri

dari jin dan manusia, yakni salah satunya mereka yang tidak menggunakan telinga
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untuk mendengarkan kalam atau ayat-ayat Allah SWT, melakukan perbuatan-
perbuatan yang dilarang Allah SWT dan Rasul-Nya. Sebagai contoh di zaman
modern sekarang dimana semakin meningkatnya teknologi termasuk teknologi
Audiovisual seperti earphone yang merupakan salah satu perangkat yang dapat
digunakan untuk mendengarkan suara/audio dengan lebih jelas dan tanpa didengar
oleh orang lain. Earphone yang sekarang ini banyak digunakan mulai dari
kalangan anak-anak sampai dewasa khususnya untuk mendengarkan musik, maka
dengan mendengarkan musik ‘menggunakan earphone dimana suara atau audio
dapat didengar lebih jernih dan lebih jelas dapat memicu bagi pengguna earphone
merasa nyaman dan lebili sering menggunakannya secara berlebihan yang dapat
berpengaruh bagi telinga dan pendengaran, selain itu seseorang yang berlebihan
menggunakan carphone maka akan lebih sering mendengarkan musik daripada

mendengarkan Al-Qur’an, memahami dan mempelajari ilmu agama.

Dalam Islam, perilaku yang berlebihan merupakan sikap yang tercela,
Perilaku berlebih-lebihan dalam akiivitas. Apapun yang berlebihan tidak dapat

mendatangkan kebaikan bagi yang melakukannya.

Aliah SWT. berfirman dalam QS. Al-Maidah ayat 77 yang berbunyi :

\,L.:\,Jﬁw\)x.‘. ’\*"*\1,‘_,_;11);(5;_\.1‘_,3\31.3‘9“&\&\_,35
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Artinya :

Katakanlah (Muhammad), “Wahai ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan

dengan cara yang tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti
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keinginan orang-orang yang telah tersesat terdahulu dan (telah) menyesatkan
banyak (manusia), dan mereka sendiri tersesat dari jalan yang lurus.” (QS. Al-

Maidah: 77).
Allah SWT berfirman:

Sl Sand Y 0 5 1385 3 K03 a0 e 8150
Artinya :

Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, tetapi jangan
melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

melampaui batas. (QS. Al-Bagqarah: 190).32

Abdullah bin Mas ud r.a meriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau

bersabda:

“Celakalah orang-orang ~ yang ekstrim (melampaui  batas)!” Beliau

mengucapkannya tiga kali.” (HR. Imam Muslim).”?

Allah SWT sangat tidak menyukai orang-orang yang berperilaku berlebih-
lebihan dan melampaui batas dalam kehidupan sehari-hari, Perilaku ini juga
termasuk yang digambarkan dalam aktivitas mendengarkan audio atau musik
menggunakan earphone dengan lama penggunaan dan volume suara yang berlebih
yang dapat berpegaruh pada telinga dan pendengaran. Perilaku yang dapat

merusak diri sendiri merupakan perbuatan yang mengikuti kehendak nafsu,

sebagaimana firman Allah SWT:
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Artinya:

“Wahai Daud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan Khalifah (penguasa) bumi,
maka berilah keputusan (perkara) diantara manusia dengan adil dan janganlah

engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan enkau dari jalan_Allah.

Sungguh orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat,

karena mereka melupakan hari perhitungan.” (QS. Shaad; 26).”

Perilaku yang berlebih-lebihan dan melampaui batas tidak dapat
memberikan keuntungan bagi yang melakukannya melainkan dapat mendatangkan

mudharat yang dapat merusak atau menzhalimi diri sendiri.
Allah SWT berfirman:

Ty 3:5 ‘;d.mw'l\_,.\\sﬂ.\.ﬂwu.:ﬂ\iﬁlcuﬁ;ﬁﬁijjmua)y\uabﬁm*?j_’\
e tets of AY.- ;-l' - - TR T E P P I LRET . o b - L -0
& (T sealliad S0 A8 L il el e a3 Wa g ae Las SSILA 5 52 5 Hasy!
5: ,u'”.: at - -'.i
Artinya :

Dan tidakkah mereka bepergian di bumi lalu melihat bagaimana kesudahan orang-
orang sebelum mercka? Orang-orang itu lebih kuat dari mereka (sendiri) dan

mereka telah mengolah bumi (tanah) serta memakmurkan melebihi apa yang telah
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mereka makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan
membawa bukti-bukti yang jelas. Maka Allah sama sekali tidak berlaku zalim
kepada mereka, tetapi merekalah yang berlaku zalim kepada diri mereka sendiri.

(QS. Ar-Rum: 9).
B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain :

1. Penelitian ini menggunakan tes Garpu Tala untuk mendeteksi adanya gangguan
pendengaran, tetapi akan lebih baik jika menggunakan tes Audiometri yang
dapat mengukur ambang dengar seseorang berdasarkan besarnya intensitas

bunyi dalam mendeteksi derajat dan jenis gangguan pendengaran.
2. Responden laki-laki hanya |1 orang diantara 23 orang.

3. Tempat responden yang berbeda-beda schingga penjelasan peneliti tentang

pengisian kuesioner boleh jadi tidak konsisten.
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BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Perilaku penggunaan earphone berpengaruh. signifikan terhadap gangguan
telinga dengan nilai p = 0,003.

2. Penggunaan earphone dapat menyebabkan keérusakan pada organ pendengaran
berdasarkan lama penggunaan, {rekuensi penggunaan, tingkat volume yang
digunakan, kebisingan lingkungan pada saat menggunakan earphone, dan
perilaku kebiasaan penggunaan earphone sehari-hari yang dapat memicu
timbulnya gejala gangguan telinga . Pemakaian earphone dalam kurun waktu
yang lama, lebih dan tiga tahun dapat menimbulkan gangguan pendengaran.
Intensitas suara yang dihasilkan oleh penggunaan earphone dapat mencapai
110 dB, paparan suara berintensitas lebih dari 110 dB perhari selama lebih dari
1 jam perhari dapat menurunkan fungsi pendengaran, semakin besar volume
yang digunakan maka lama penggunaan dan frekuensi penggunaan harus

dikurangi.

B. Saran
Berdasarkan beberapa kesimpulan dari penelitian ini, maka disarankan

sebagai berikut :
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1. Penggunaan earphone yang berpengaruh terhadap gangguan telinga dapat
dicegah dengan mengurangi masa (lamanya waktu) penggunaan, frekuensi
penggunaaan earphone, volume suara yang digunakan, dan perilaku kebiasaan
penggunaan earphone dalam sehari-hari yang dapat menjadi faktor pemicu
terjadinya gangguan pendengaran.

2. Pada penelitian selanjutnya akan lebih baik menggunakan jumlah sampel yang
lebih banyak agar dapat memperoleh nilai yang lebih akurat.

3. Kepada para tenaga kesehatan, kiranya dapat memberi penyuluhan yang tepat

kepada masyarakat tentang penggunaan earphoné yang lebih baik.
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